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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa : 

 Tari Tua Reta Lo’u merupakan satu kesatuan rangkaian dari upacara 

penyambutan.. 

Adat dan budaya yang dilakukan secara turun temurun, salah satu diantaranya 

pertunjukan tari Tari Tua Reta Lo’u yang merupakan suatu kesatuan penyajian 

dari upacara ritual penyambutan. Tari Tua Reta Lo’umerupakan tari yang 

berfungsi sebagai sarana ritual dan pertunjikan pada masyarakat Hewokloang. 

Sebagai kesenian rakyat tari Tua Reta Lo’uakan selalu hidup dan berkembang 

sesuai dengan tuntutan masyarakat. Kesenian tradisional tidaklah bersifat 

mutlak melainkan bisa berubah sewaktu-waktu. Makna tari Tua Reta 

Lo’uadalah sebagai tali pemersatu. Masyarakat Hewokloang di Kabupaten 

Sikka percaya tarian Tua Reta Lo’u yang dibawakan dalam upacara tersebut 

mengandung makna, bahwa bambu mempunyai hikmah alam. Maknanya 

pertalian kekerabatan antar masyarakat berlangsung terus-menerus dengan 

saling memberi dan menerima sampai turun temurun. 
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B. Saran 

Semakin langkanya seni pertunjukan tradisional yang masih dapat 

bertahan hidup di masyarakat pemangkunya, dirasa sangat memprihatinkan. 

Sebab seni pertunjukan ini merupakan hasil karya para pendahulu kita dan 

merupakan salah satu kekayaan bangsa Indonesia yang terdiri dari ratusan suku 

bangsa. 

Kita semakin teperanjat bila memasuki dunia anak-anak dan generasi 

muda, yang ternyata sangat minim/tipis sekali tentang pengakuan budaya yang 

pernah dimiliki pendahulunya. Budaya asing lebih dikenal dibandingkan dengan 

budaya lokal. Sesungguhnya adalah kesalahan yang harus kita perbaiki bersama, 

salah satunya pengenalan budaya lokal mulai dari saat ini yaitu sejak dari dalam 

keluarga kita masing-masing. 

Di bawah ini adalah beberapa saran bagi para pembaca: 

1. Tari Tua Reta Lo’u hendaknya terus dipelihara untuk menjaga kesenian rakyat 

yang pada zaman sekarang ini sudah mulai pelan-pelan diketahui oleh kita. 

2. Tari Tua Reta Lo’u kesenian rakyatnya berdampak pada kehidupan 

perekonomian masyarakat. Untu itu nilai-nilai tradisi harus tetap dipertahankan 

sembari meminimalisir upaya pemborosan. 

3. Hendaknya para pemangku kepentingan (pemilik budaya), dunia pendidikan, 

dan kebudayaan terus mencari cara untuk mempertahankan tradisi dan kesenian 

rakyat yang menjadi khasana budaya masyarakat etnik Sikka Krowe di 

Kecamatan Hewokloang Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Timur.  
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